
 
 

 
 

ANALISIS LAPORAN KINERJA KEUANGAN PADA 

PT TELKOM INDONESIA TBK 2021-2024 

 

 

 
SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi (S-1) 

Program Studi Akuntansi  

 

 

Oleh: 

Juwita Hotmauli Simanjuntak 

NIM: 221311677 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI  

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS ADVENT SURYA NUSANTARA 

PEMATANGSIANTAR 

2026 

  



 
 

 
 

 

ANALISIS LAPORAN KINERJA KEUANGAN PADA 

PT TELKOM INDONESIA TBK 2021-2024 

 

 

 
SKRIPSI 

 

Diajukan Untuk Melengkapi Tugas-tugas dan Memenuhi Syarat-syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Akuntansi (S-1) 

Program Studi Akuntansi  

 

 

Oleh: 

Juwita Hotmauli Simanjuntak 

NIM: 221311677 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI AKUNTANSI  

FAKULTAS EKONOMI 

UNIVERSITAS ADVENT SURYA NUSANTARA 

PEMATANGSIANTAR 

2026 



i 
 

ANALISIS LAPORAN KINERJA KEUANGAN  PADA 

PT TELKOM INDONESIA TBK 2021-2024 

 

Oleh: 

                 Juwita Hotmauli Simanjuntak 

                                                 Nim: 2213677 

         Program Studi Akuntansi 

Email: simanjuntakjuwita30@gmail.com 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kinerja keuangan PT Telkom 

Indonesia Tbk periode 2021-2024 dengan menggunakan analisis rasio keuangan 

yang meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas , dan aktivitas. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kuantitatif dengan 

menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan perusahaan yang diperoleh 

dari laporan tahunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rasio likuiditas 

perusahaan berada dalam kondisi cukup baik, meskipun beberapa indikator masih 

berada di bawah rata-rata industri. Rasio solvabilitas menunjukkan kondisi yang  

baik karena perusahaan mampu mengelola struktur permodalan dengan cukup 

efektif. Rasio profitabilitas menunjukkan kinerja yang cukup stabil namun 

mengalami fluktuasi, sehingga kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

belum maksimal. Sementara itu, rasio aktivitas, khususnya total asset turnover , 

menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan asset masih kurang optimal karena 

sebagian besar berada  di bawah rata-rata industri. Secara keseluruhan, kinerja 

keuangan PT Telkom Indonesia Tbk periode 2021-2024 dapat dikategorikan 

cukup baik, namun masih perlu peningkatan dalam efisiensi operasional, 

pengelolaan aset,dan pengendalian beban untuk mencapai kinerja yang lebih 

optimal. 

 

Kata Kunci: Kinerja keuangan, Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio 

Aktivitas. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the financial performance of pt Telkom 

Indonesia Tbk for the 2021-2024 period using financial ratio analysis, including 

liquidity, solvency, profitability, and activity rations.The research method used is 

aquantitative method,utilizing secondary data in the form of the company’s 

financial statements obtained from annual reports. The results of the study 

indicate that the company’s liquidity ratio is in fairly good condition, although 

several indicators are still below the industry average. The solvency ratio 

indicates good condition because the company is able to manage its capital 

structure quite effectively. The profitability ratio shows fairly stable performance 

but experiences fluctuations, so the company’s ability to generate profit is not yet 

optimal. Meanwhile, activity ratios, particularly total asset turnover, indicate that 

asset utilization efficiency is still less than optimal, as most are below the industry 

average. Overal, PT Telkom Indonesia Tbk’s financial performance for the 2021-

2024 period can be categorized as quite good, but still needs improvement in 

operational efficiency, asset management, and expense control to achieve more 

optimal performance. 

 

Keywords: Financial performance, Liquidity ratio, Solvency ratio, Activity ratio 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Laporan keuangan adalah alat penting untuk mendapatkan informasi tentang 

kondisi ekonomi, kinerja, dan posisi keuangan suatu organisasi selama periode 

waktu tertentu (Margaretha et al., 2021).  Laporan keuangan harus dianalisis 

secara menyeluruh karena informasi yang dihasilkan dapat memberikan gambaran 

tentang kinerja, kesehatan keuangan, dan keberlangsungan bisnis (Nisa & Astuti, 

2024). Analisis rasio keuangan adalah salah satu metode analisis yang paling 

banyak digunakan karena mampu memberikan penilaian menyeluruh terhadap 

kondisi bisnis melalui berbagai indikator, seperti likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, dan rasio aktivitas. 

Likuiditas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya dengan menyediakan dana untuk melunasi utang 

lancar yang segera jatuh tempo. (Prijanto & Veno, 2017). Pendapat bahwa 

likuiditas menunjukkan seberapa cepat aset perusahaan berubah menjadi kas tanpa 

mengganggu keuangan diperkuat oleh (Hidayati et al., 2025). menegaskan bahwa 

likuiditas adalah kunci untuk menjaga kelancaran operasional dan stabilitas 

keuangan perusahaan (Agma, 2025). 

Solvabilitas, selain likuiditas, merupakan ukuran penting untuk menilai 

kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 

Kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi seluruh kewajibannya dalam 

kasus perusahaan dilikuidasi dikenal sebagai solvabilitas (Erlina,2018). Selain itu, 
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rasio solvabilitas menunjukkan seberapa banyak utang yang membiayai aset 

perusahaan, sehingga semakin tinggi nilainya, semakin besar risiko finansial yang 

harus ditanggung perusahaan (Dewi, 2017). Selain itu, menekankan bahwa 

tingginya tingkat solvabilitas harus diawasi karena dapat meningkatkan beban 

bunga dan stres keuangan dalam jangka panjang (Fitri Nurhidayah, 2025). 

Profitabilitas adalah indikator penting yang menunjukkan kemampuan suatu 

organisasi untuk menghasilkan laba, yang didefinisikan sebagai kemampuan suatu 

organisasi untuk menghasilkan laba dalam jangka waktu tertentu (Napitupulu, 

2019). memberi tahu bahwa profitabilitas juga menunjukkan seberapa efisien 

suatu perusahaan menggunakan asetnya untuk menghasilkan pendapatan (Viyanis 

et al., 2023). Menambahkan bahwa rasio profitabilitas digunakan untuk menilai 

seberapa efektif sebuah perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dari aset dan 

penjualan (Priatna, 2016). 

Salah satu ukuran penting untuk mengevaluasi seberapa baik suatu 

perusahaan mengelola dan memanfaatkan asetnya adalah rasio aktivitasnya. 

Menjelaskan bahwa rasio aktivitas digunakan untuk mengukur seberapa efisiensi 

aset perusahaan dalam mendukung kegiatan operasional (Khair, 2020). Semakin 

banyak perputaran aset sebuah bisnis, semakin banyak penjualan yang 

dihasilkannya (Handayani et al., 2016). Rasio aktivitas berdampak langsung pada 

pendapatan perusahaan karena menunjukkan seberapa cepat aset berputar selama 

proses operasional (Sartika et al., 2015). 

Berbagai konsep rasio tersebut juga relevan dengan situasi keuangan PT 

Telkom Indonesia Tbk dari tahun 2021 hingga tahun 2022. Dengan peningkatan 

layanan digital dan peningkatan pelanggan IndiHome, Telkom mencatat 
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peningkatan pendapatan pada tahun 2021. Namun, karena beban operasional dan 

kewajiban lancar yang meningkat pada tahun 2022, rasio likuiditas Telkom 

menurun. Fenomena ini menunjukkan bahwa pengelolaan aset lancar harus lebih 

efisien. 

Infrastruktur digital, pusat data, dan ekspansi jaringan telah diinvestasikan 

secara signifikan oleh Telkom untuk meningkatkan solvabilitas perusahaan. 

Dengan demikian, rasio utang terhadap ekuitas meningkat selama beberapa tahun. 

Apabila pendapatan tidak meningkat secara proporsional, ketergantungan pada 

pendanaan eksternal ini dapat meningkatkan risiko keuangan dalam jangka 

panjang. Selain itu, persaingan ketat di industri, penurunan pendapatan di 

beberapa segmen bisnis, dan proses restrukturisasi melalui program Fixed Mobile 

Convergence (FMC) pada tahun 2023 semuanya menyebabkan profitabilitas 

Telkom berubah. Ini berdampak pada perubahan struktur pendapatan dan beban 

usaha. 

Selama penelitian, rasio aktivitas Telkom juga cenderung stagnan. Ini 

karena investasi yang besar pada aset tetap tidak selalu menghasilkan perputaran 

pendapatan yang ideal. Aset terus bertambah tetapi pendapatan tidak meningkat 

secara proporsional, sehingga turnover total aset tetap rendah. Ini menunjukkan 

bahwa efisiensi operasional dalam menggunakan aset perusahaan harus 

ditingkatkan. 

Hasil penelitian sebelumnya sejalan dengan fenomena ini. menemukan 

bahwa tingginya biaya penyusutan dari investasi jaringan membuat perusahaan 

telekomunikasi di Indonesia menghadapi tekanan profitabilitas (F. A. Lestari et 

al., 2024). menjelaskan bahwa persaingan harga antara operator digital 
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mengurangi efisiensi operasional dan margin laba (Kennedy, 2024).  menegaskan 

bahwa analisis rasio keuangan adalah cara yang efektif untuk menilai kondisi 

keuangan bisnis dan menemukan faktor-faktor yang menyebabkan variasi kinerja 

(Pratiwi et al., 2025). 

Sangat penting untuk melakukan analisis likuiditas, solvabilitas, 

profitabilitas, dan aktivitas PT Telkom Indonesia Tbk selama periode 2021–2024 

berdasarkan berbagai fenomena dan hasil tersebut. Diharapkan penelitian ini akan 

memberikan gambaran mendalam tentang situasi keuangan perusahaan. Ini juga 

akan menjadi dasar bagi manajemen, investor, dan pihak terkait lainnya dalam 

proses pengambilan keputusan dan penyusunan strategi bisnis di masa mendatang. 

Tabel 1. 1  

Data Keuangan PT Telkom Indonesia TBK 

TAHUN 2019 2020 

Current Ratio 0,71 0,67 

Return On Equity 27,7% 28,9% 

Total Asset Turnover 0,61 0,55 

Debt Ratio 0,47 0,51 

                                    Sumber : data diolah sendiri 

Berdasarkan data keuangan PT Telkom Indonesia Tbk tahun 2019–2020, 

dapat dilakukan analisis terhadap kinerja perusahaan melalui rasio likuiditas, 

profitabilitas, aktivitas, dan solvabilitas. 

Dari sisi likuiditas, Current Ratio mengalami penurunan dari 0,71 pada 

tahun 2019 menjadi 0,67 pada tahun 2020. Penurunan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

mengalami penurunan. Nilai current ratio yang berada di bawah 1 juga 
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mengindikasikan bahwa aset lancar perusahaan belum sepenuhnya mampu 

menutupi kewajiban lancarnya. Kondisi ini dapat mencerminkan adanya tekanan 

likuiditas, meskipun dalam praktiknya perusahaan besar seperti Telkom masih 

dapat mengandalkan arus kas operasional. 

Dari aspek profitabilitas, Return on Equity (ROE) meningkat dari 27,7% 

menjadi 28,9%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien 

dalam menghasilkan laba dari modal sendiri. ROE yang tinggi mencerminkan 

tingkat pengembalian yang baik bagi pemegang saham dan menunjukkan bahwa 

manajemen mampu mengelola ekuitas secara efektif. 

Selanjutnya, pada rasio aktivitas, Total Asset Turnover (TATO) mengalami 

penurunan dari 0,61 menjadi 0,55. Hal ini mengindikasikan bahwa efektivitas 

penggunaan seluruh aset dalam menghasilkan pendapatan mengalami penurunan. 

Penurunan ini bisa disebabkan oleh peningkatan aset yang tidak diikuti dengan 

pertumbuhan pendapatan yang sebanding. 

Dari sisi solvabilitas, Debt Ratio meningkat dari 0,47 pada tahun 2019 

menjadi 0,51 pada tahun 2020. Kenaikan ini menunjukkan bahwa proporsi 

penggunaan utang dalam struktur pendanaan perusahaan semakin besar. Dengan 

demikian, risiko keuangan perusahaan juga meningkat, karena ketergantungan 

terhadap dana eksternal menjadi lebih tinggi. 

Secara keseluruhan, kinerja keuangan PT Telkom Indonesia Tbk pada 

periode 2019–2020 menunjukkan adanya peningkatan pada aspek profitabilitas, 

namun di sisi lain terjadi penurunan pada likuiditas dan aktivitas, serta 

peningkatan risiko keuangan akibat meningkatnya penggunaan utang. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perusahaan masih mampu menghasilkan laba dengan 
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baik, tetapi perlu memperhatikan efisiensi penggunaan aset serta menjaga 

keseimbangan struktur pendanaan agar tetap stabil. 

Berdasarkan hal-hal di atas, penulis ingin melakukan penelitian dan analisis 

rasio keuangan ini dan menyusunnya dalam karya ilmiah berjudul "Analisis 

Laporan Kinerja Keuangan pada PT Telkom Indonesia Tbk 2021-2024." 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas maka perusahaan 

masalah dapat dikemukan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT Telkom Indonesia, Tbk di tahun 2021-2024 

menggunakan rasio Likuiditas 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT Telkom Indonesia, Tbk di tahun 2021 – 2024 

menggunakan rasio Solvabilitas 

3. Bagaimana kinerja keuangan PT Telkom Indonesia, Tbk di tahun 2021-2024 

menggunakan rasio profitabilitas 

4. Bagaimana kinerja keuangan PT Telkom Indonesia,Tbk di tahun 2021-2024 

menggunakan rasio aktivitas 

1.3 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yang ingin di capai adalah untuk mengetahui dan 

mengkaji sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Telkom Indonesia Tbk di tahun 2021-

2024, dengan menggunakan rasio Likuiditas. 

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Telkom Indonesia Tbk di tahun 2021-

2024, dengan menggunakan rasio solvabilitas. 

3. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Telkom Indonesia di tahun 2021-

2024, dengan menggunakan rasio profitabilitas 

4. Untuk mengetahui kinerja keuangan PT Telkom Indonesia di tahun 2021-

2024, dengan menggunakan rasio aktivitas. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan oleh penulis dengan tujuan untuk memberikan 

manfaat sebagai berikut: 

1.  Bagi Penulis 

Peneliti harus dapat memberikan pengalaman belajar dan kesempatan 

untuk menerapkan informasi yang mereka pelajari selama pemulihan. Selain 

itu, mereka harus berfungsi sebagai sumber perbandingan antara hal-hal yang 

teoritis dan praktis untuk meningkatkan pemahaman masyarakat tentang ilmu 

pengetahuan. 

2. Pembaca 

Penelitian ini harus diwajibkan untuk memberikan informasi tentang 

kondisi sebenarnya suatu bisnis. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti berikutnya yang 

mengambil topik atau permasalahan yang sama. 

1.5 Batasan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang penelitian tersebut, peneliti harus meneliti 

laporan keuangan dengan sasaran penilaian kinerja keuangan perusahaan yang 

berfokus pada rasio keuangan yaitu: Rasio Likuiditas (Current Ratio, Quick Ratio, 

Cash Ratio) Rasio Profitabilitas (Gross Profit Margin, Net Profit Margin,Return 

on Asset) Rasio Solvabilitas (Debt to Asset Ratio, Debt to Equity Ratio) Rasio 

Aktivitas (Asset turnover dan Fixed Asset Turnover) PT Telkom Indonesia, Tbk 

Tahun 2021-2024. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini merupakan hal yang penting, mempunyai fungsi 

untuk menyatakan garis besar pada masing-masing bab yang paling sistematis. 

Agar penulisan proposal ini mudah dipahami, maka penulis menyusun sistematika 

sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Merupakan bentuk ringkasan dari keseluruhan ini penelitian dan rumusan 

permasalahan dalam perusahaan PT Telkom Indonesia, Tbk yang diangkat dalam 

penelitian ini. Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, yang 

diteliti, tujuan dan manfaat penelitian,serta sistematika penulisan.  

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang konsep teoritis yang mendukung pelaksanaan 

penelitian serta mendasari masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini dan 

menjelaskan variabel penelitian.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini membahas tentang jenis dan sumber data, lokasi penelitian, 

teknik analisis data yang digunakan oleh peneliti. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini membahas tentang gambaran umum objek penelitian dan 

menjelaskan deskriptif objek penelitian, seluruh proses dan teknik analisis data 

hingga hasil dari pengujian seluruh hipotesis dan penelitian sesuai dengan metode 

yang digunakan. 
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini berisi tentang penutup yang meliputi kesimpulan dan saran-saran 

yang berguna bagi penyusun pada khususnya bagi pembaca pada umumnya. 

 

 

 

 

 

 



11 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kinerja Keuangan 

2.1.1 Pengertian Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja sangat penting untuk menilai sejauh mana suatu 

perusahaan bekerja dengan efektif dan efisien dalam menjalankan operasinya. 

Istilah "kinerja keuangan" mengacu pada tingkat pencapaian suatu perusahaan 

dalam mengelola keuangan yang dimilikinya sehingga menghasilkan hasil yang 

optimal dari pengelolaan tersebut. 

Menurut Jumingan, kinerja keungan adalah gambaran kondisi keuangan 

suatu perusahaan selama suatu periode, baik dari segi penghimpunan dana 

maupun penyaluran dana. Kinerja keungan biasanya diukur dengan menggunakan 

metrik seperti kecukupan modal, likuditas, dan profitabilitas (Roring & Tumbel, 

2023). 

Rudianto menyatakan bahwa kinerja keuangan adalah hasil atau prestasi 

yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam menjalankan fungsinya 

untuk mengelola aset perusahaan secara efektif selama periode waktu tertentu. 

Kinerja keuangan sangat penting bagi perusahaan untuk mengetahui dan 

mengevaluasi tingkat keberhasilannya berdasarkan aktivitas keuangan yang telah 

dilakukan (Sinaga et al., 2020). 

Berdasarkan gambaran di atas, kinerja keuangan dapat didefinisikan sebagai 

prestasi yang dicapai perusahaan dalam kegiatan oprasionalnya dalam hal 

keuangan, teknologi, dan sumber daya manusia. 
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2.1.2 Tujuan dan Keuntungan dari Kinerja Keuangan 

Tujuan dan keuntungan dari pengukuran kinerja keuangan sangat penting 

untuk dipahami karena hasilnya dapat memengaruhi perilaku perusahaan saat 

membuat keputusan. Perspektif yang diambil sesuai dengan tujuan analisis 

digunakan untuk menentukan kinerja keuangan perusahaan. Menurut Wijaya 

(2021:20) Tujuan kinerja keuangan adalah untuk menilai kesehatan keuangan 

suatu organisasi dan menunjukkan kemampuan mereka untuk mencapai tujuan 

bisnis. 

(Darmawan et al., 2020) Tujuan pembuatan atau penyusunan laporan 

keungan yaitu: 

1. Untuk memberikan suatu informasi perihal jenis dan jumlah aktiva (harta) 

yang dimiliki oleh perusahaan pada saat ini. 

2. Untuk memberikan informasi perihal jenis dan jumlah kewajiban modal 

yang dimiliki oleh perusahaan pada saat ini. 

3. Untuk memberian informasi perihal jenis dan jumlah pendekatan yang 

diproleh pada suatu priode tertentu perusahaan. 

4. Untuk memberikan informasi perihal jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dilakukan perusahaan dalam suatu priode tertentu. 

5. Untuk memberikan informasi perihal perubahan-perubahan yang terjadi 

terhadap aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

6. Untuk memberikan informasi perihal kinerja manajemen perusahaan dalam 

priode akuntansi. 

7. Untuk memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keungan. 

 



13 
 

 
 

 

(Syaharman, 2021), Dalam praktiknya secara umum laporan keuangan yang 

bisa disusun yaitu: 

1. Neraca Ialah aktiva yang dibagi kedalam tiga yaitu aktiva lancer, aktiva tetap, 

dan aktiva lain-lainya. 

A. Kewajiban dibagi kedalam dua jenis yaitu kewajiban lancar yang biasa disebut 

dengan utang berjangka pendek dan utang berjangka yang panjang 

B. Modal, komponen modal terdiri dari modal disetor dan laba yang ditahan 

lainnya bentuk neraca ada skontro (account from), bentuk laporan (report 

from) dan bentuk lain dari neraca yang disesuaikan dengan kemauan 

Perusahaan tetapi tidak melenceng dari standar yang ada. 

2. Laporan Laba Rugi 

 Laporan laba rugi merupakan laporan yang nantinya akan menunjukkan 

jumlah pendapatan atau penghasilan yang telah di dapat serta juga biaya- biaya 

yang telah dikeluarkan dan laba rugi dalam suatu priode tertentu.bentuk laporan 

laba rugi ada bentuk tunggal (single step) dan bentuk majemuk (multiple step). 

(Sigilipu, 2013), Menyatakan manfaat Evaluasi kinerja untuk manajemen 

ialah: 

1. Untuk mengelola operasional organisasi dengan cara yang efektif dan efisien 

melalui pemberian motivasi yang optimal kepada karyawan. 

2. Untuk mendukung proses pengambilan keputusan yang berkaitan dengan 

karyawan, seperti promosi, mutasi, dan pemecatan. 

3. Untuk mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan karyawan 

serta menyediakan kriteria untuk promosi dan evaluasi program pelatihan bagi 
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karyawan. 

4. Untuk memberikan umpan balik kepada karyawan mengenai bagaimana 

atasan menilai kinerja mereka. 

5. Untuk memberikan landasan dalam distribusi penghargaan. 

2.1.3 Sifat Laporan Keuangan 

 Menyatakan bahwa untuk pencatatan yang dilakukan dalam penyusunan 

suatu laporan keuangan harus dilakukan dengan kaidah-kaidah yang berlaku 

secara umum (Rawun & Tumilaar, 2019). Demikian pula halnya dalam hal 

penyusunan laporan keuangan harus didasarkan kepada sifat laporan keuangan 

itu sendiri”. Dalam praktiknya sifat laporan keuangan dibuat: 

1. Berdasar sifat historis yang artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan 

disusun dari data masa yang lalu yang menyeluruh yang artinya masa yang 

sudah lewat dari masa yang sekarang. Misalnya laporan keuangan disusun 

berdasarkan data satu atau dua atau beberapa tahun ke belakang (tahun atau 

periode sebelumnya). 

2. Berdasar sifat menyeluruh yang artinya laporan keuangan yang dibuat harus 

selengkap mungkin dan disusun sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan.pembuatan atau penyusunan yang hanya Sebagian-sebagian     

tidak akan memberikan informasi yang lengkap tentang keuangan suatu 

perusahaan. 
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2.2 Analisis Laporan Keuangan 

2.2.1 Definisi Analisis Laporan Keuangan 

Analisis laporan keuangan adalah cara untuk melihat catatan akuntansi 

suatu perusahaan untuk mendapatkan informasi yang dapat digunakan oleh 

perusahaan.  

Analisis laporan keuangan adalah proses membagi laporan keuangan ke 

dalam komponennya, meninjau masing-masing komponen, dan meninjau 

bagaimana komponen tersebut berhubungan satu sama lain. Tujuan dari analisis ini 

adalah untuk mendapatkan pemahaman dan pemahaman yang lebih baik tentang 

laporan keuangan secara keseluruhan (Dwimulyani & Shirley, 2018). 

Analisis laporan keuangan adalah analisis kondisi keuangan suatu perusahaan 

dengan melihat neraca dan laporan laba rugi. Neraca, atau laporan laba rugi, adalah 

laporan yang menunjukkan aset, utang, dan ekuitas perusahaan selama periode 

waktu tertentu. (MARIA et al., 2023). Analisis laporan keuangan menunjukkan 

kondisi keuangan perusahaan kepada penggunanya, yang membuatnya dapat 

dianggap sebagai bahasa bisnis. Laporan keuangan digunakan oleh manajemen, 

investor, kreditur, dan orang lain yang berhubungan dengan perusahaan. 

 Dari penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa analisis laporan keuangan 

adalah upaya untuk mempelajari data keuangan dengan cara yang mudah 

dipahami untuk mengetahui posisi keuangan, hasil operasi, dan kemajuan 

perusahaan. Proses ini dilakukan dengan mempelajari tren dan hubungan antara 

data keuangan dan laporan keuangan, dan hasil analisis tersebut menjadi dasar 

untuk pihak yang berkepentingan membuat keputusan. 
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2.2.2 Tujuan dan Analisis Laporan Keuangan 

Emilda et al., (2022), ada beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan 

laporan keuangan yaitu: 

a) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva(harta) yang dimiliki 

perusahaan pada saat ini. 

b) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal yang 

dimiliki perusahaan pada saat ini. 

c) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang diperoleh 

pada suatu periode tertentu. 

d) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dalam suatu periode tertentu. 

e) Memberikan informasi tentang perusahaan-perusahaan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan. 

f) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam suatu 

periode. 

g) Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 

2.2.3 Metode Analisis Laporan keuangan 

Metode Analisis yang digunakan adalah metode Analisis horizontal. 

Menyatakan metode analisa horizontal yaitu membandingkan laporan keuangan 

untuk beberapa periode (Pongoh, 2013). Dari hasil analisis ini akan terlihat 

perkembangan perusahaan dari periode satu ke priode yang lain. Munawir, dikutip 

dalam faizal (2008:41) menyatakan dalam menganalisa dan menilai posisi keuangan 

dan potensi atau kemajuan-kemajuan perusahaan, faktor-faktor utama yang harus 

diperhatikanoleh penganalisa adalah rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 
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aktivitas dan rasio probabilitas. 

2.3 Rasio Keuangan  

2.3.1 Pengertian Rasio Keuangan 

Rasio keuangan digunakan sebagai alat analisis untuk membandingkan 

angka-angka dalam laporan keuangan dan untuk mengevaluasi posisi keuangan dan 

kinerja manajemen perusahaan dalam jangka waktu tertentu Darmawan et al.,( 

2020) 

Rasio keuangan adalah perbandingan angka dalam laporan keuangan dengan 

membagi satu angka dengan angka lainnya (Atul et al., 2022). 

Rasio keuangan adalah angka yang dihasilkan dari perbandingan antara 

bagian laporan keuangan tertentu dengan bagian lain yang memiliki hubungan yang 

relevan dan signifikan (Dwiningwarni & Jayanti, 2019). Perbandingan dapat 

dilakukan antara satu pos dengan pos lainnya dalam satu laporan keuangan atau 

antar pos yang ada diantara laporan keuangan. Dari pengertian diatas, dapat 

disimpulkan bahwa rasio keuangan adalah perbandingan angka-angka yang terdapat 

dalam laporan keuangan yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. 

Berdasarkan pemahaman di atas, dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan 

adalah suatu perhitungan matematis yang dilakukan dengan membandingkan 

bagian-bagian tertentu dalam laporan keuangan yang berhubungan satu sama lain 

untuk menunjukkan bagaimana keadaan keuangan perusahaan berubah. 
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2.4 Bentuk Rasio Keuangan 

2.4.1 Rasio Likuiditas 

Mengemukakan rasio likuiditas adalah kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu (Buntu, 2023). Rasio 

likuiditas adalah rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek” (Amanah et al., 2014). Rasio likuiditas adalah 

kemampuan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat 

waktu (Novianti et al., 2024). (Dwiningwarni & Jayanti, 2019)asio likuiditas adalah 

mengukur kemampuan perusahaan membayar kewajiban atau utang yang segera 

jatuh tempo pada saat ditagih (Dwiningwarni & Jayanti, 2019). Rasio likuditas 

adalah rasio yang digunakan untuk menggambarkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan 

ditagih,perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut, terutama untuk 

utang yang sudah jatuh tempo.  

Devy & Manunggal, (2023), menyatakan bahwa rasio likuditas yang biasa 

digunakan adalah sebagai berikut: 

1. Rasio Lancar (current ratio) 

(Kasmir, 2018), rasio lancar atau (current ratio) merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau 

utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Adapun Rasio 

lancar 
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Rata-rata rasio lancar industri Telekomunikasi  Indonesia  

current ratio 2021 2022 2023 2024 

Rata-rata Industri 0,47 0,56 0,56 0,60 

 

2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Quick Ratio merupakan perimbangan antara jumlah aktiva lancar dikurangi 

persediaan dengan jumlah hutang lancar. 

(Kasmir, 2018), menyatakan bahwa “Quick Ratio merupakan rasio uji cepat 

yang menunjukkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek 

dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan. 

            
                        

             
 

Rata-rata rasio lancar industri Telekomunikasi  Indonesia  

Quick ratio 2021 2022 2023 2024 

Rata-rata Industri 0,47 0,55 0,54 0,59 

 

3. Rasio Kas (Cash ratio) 

Kasmir,(2012), Rasio kas atau cash ratio merupakan alat yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. 

           
        

             
 

Rata-rata rasio lancar industri Telekomunikasi  Indonesia  

Cash Ratio 2021 2022 2023 2024 

Rata-rata Industri 21,54% 23,83% 15,98% 16,92% 
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Tabel 2. 1 

 Standar Industri Rasio Likuditas 

         No Jenis Rasio Standar Industri 

         1 Current Ratio 2 kali 

         2 Quick Ratio 1,5 kali 

         3 Cash Ratio 50 % 

           Sumber: Kasmir 2023, analisis laporan keuangan 

2.4.2 Rasio Solvabilitas 

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh 

mana asset perusahaan didanai hutang (Devy & Manunggal, 2023). Rasio 

solvabilitas, juga dikenal sebagai leverage ratio, adalah rasio yang digunakan 

untuk menentukan sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang 

(Kurniasari & Wahyuati, 2017). Solvabilitas adalah rasio yang digunakan untuk 

menghitung sejauh mana utang mengimbangi aktiva (Tinggi, 2016). Solvabilitas 

yaitu rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka panjangya atau kewajiban-kewajiban apabila perusahaan 

dilikuidasi (Ass, 2020). Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

perusahaan memenuhi kewajiban-kewajiban jangka panjangnya. 

1. Debt to Asset Ratio 

Rasio yang mengukur seberapa besar perusahaan menggunakan utang untuk 

membiayai asset-asetnya. 
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Rata-rata rasio lancar industri Telekomunikasi  Indonesia  

Debt to Asset ratio 2021 2022 2023 2024 

Rata-rata Industri 669,96% 475,37% 572,20% 487,37% 

 

2. Debt to Equity Ratio 

(Kasmir, 2017),”Untuk menilai utang dengan ekuitas, Anda dapat 

menggunakan rasio utang ke ekuitas. 

                     
            

             
 

Rata-rata rasio lancar industri Telekomunikasi  Indonesia  

Debt to Quity ratio 2021 2022 2023 2024 

Rata-rata Industri 277,70% 194,55% 185,60% 156,09% 

 

Tabel 2. 2  

Standar Industri Rasio Solvabilitas 

  NO           Jenis rasio Standar industri 

1 Debt Asset ratio 35% 

2 Debit to equity ratio 90% 

  Sumber 2023,analisis laporan keuangan 

2.4.3 Rasio Profitabilitas 

Profitabilitas Adalah kemampuan  perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan semua modal yang bekerja didalamnya (Raya, 2025). 

“Profitabilitas merupakan hasil akhir dari sejumlah kebijakan dan keputusan yang 

dilakukan oleh perusahaan” (Komarudin, 2021). Rasio profitabilitas merupakan 

rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan” (Kaunang, 

2013). 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan sejauh mana perusahaan 

mampu menghasilkan laba dengan memanfaatkan seluruh kemampuan dan 
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sumber daya yang dimiliki, termasuk dari kegiatan penjualan, penggunaan aset, 

dan penggunaan modal (Nuridah et al., 2023). Profitabilitas adalah kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan laba dalam periode tertentu, perusahaan yang 

memiliki kemampuan menghasilkan laba yang baik bisa menunjukkan kinerja 

perusahaan yang baik karena profitabilitas sering dijadikan sebagai ukuran dalam 

menilai suatu perusahaan (Fajri, 2024). Rasio profitabilitas adalah hubungan dengan 

penilaian terhaadap kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba. 

1. Margin Laba Kotor 

Kasmir 2020-2023 gross profit margin merupakan rasio digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam mendapatkan laba kotor perrupiah 

penjualan.  

                    
          

         
      

Rata-rata rasio lancar industri Telekomunikasi  Indonesia  

Gross Profit Margin 2021 2022 2023 2024 

Rata-rata Industri 64,56% 64,77% 65,07% 64,65% 

 

2. Margin laba bersih 

(Kasmir,2012), marjin laba bersih atau net profit margin adalah hubungan 

antara laba bersih setelah pajak dengan penjualan menunjukkan kemampuan 

manajemen dalam menjalankan perusahaan sampai cukup berhasil dengaan bank 

memulihkan atau mengendalikan harga pokok barang dagangan atau jasa, beban 

operasi, penyusutan, bunga pinjaman dan bank. 
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Rata-rata rasio lancar industri Telekomunikasi  Indonesia  

Net Profit Margin 2021 2022 2023 2024 

Rata-rata Industri 13,68% 10,46% 8,61% 11,66% 

 

3. Return on Asset (ROA) 

 Return on asset sering disebut sebagai economic profitability yang 

merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan 

dengan semua aktiva yang dimiliki perusahaan (Christine & Winarti, 2022). 

                
           

            
      

Rata-rata rasio lancar industri Telekomunikasi  Indonesia  

Return on Asset Ratio 2021 2022 2023 2024 

Rata-rata Industri 37,61% 25,64% 24,36% 33,95% 

 

Tabel 2. 3  

Standar Industri Rasio Profitabilitas 

NO Jenis Rasio Standar Industri 

1 Gross profit Margin 30% 

2 Net Profit Margin 20% 

3 Retrun on Asset 30% 

  Sumber :Kasmir 2023,analisis laporan keuangan 

2.4.4 Rasio Aktivitas 

Aktivitas adalah segala kegiatan yang dilaksanakan baik secara jasmani atau 

rohani, aktivitas siswa selama proses belajar mengajar merupakan salah satu 

indikator adanya keinginan siswa untuk belajar” (Nurmala et al., 2014). 

 “Aktivitas artinya kegiatan atau keaktifan jadi segala sesuatu yang dilakukan 

atau kegiatan-kegiatan yang terjadi baik fisik maupun non-fisik merupakan suatu 
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aktivitas” (Faujiah & Muín, 2024). 

“Aktivitas merupakan suatu kegiatan yang Dilakukan untuk menciptakan 

perubahan dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan siswa melalui latihan yang 

dilakukan secara terencana” (H. B. Santoso & Subagyo, 2017). Rasio yang 

digunakan untuk mengukur keefektivan penggunaan dana-dana perusahaan. 

1. Total Asset turnover 

Total Asset Turnover merupakan perbandingan antara penjualan dengan total 

aktiva suaatu perusahaan dimana rasio ini menggambarkan kecepatan 

perputarannya total aktiva dalam satu periode tertentu (Sinaga et al., 2020). 

                     
         

            
 

Rata-rata rasio lancar industri Telekomunikasi  Indonesia  

Total Asset Turnover 2021 2022 2023 2024 

Rata-rata Industri 3,25 2,04 3,07 3,20 

 

2. Fixied Asset Turnover 

Perputaran asset tetap merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

keefektifan asset tetap yang dimiliki perusahaan dalam menghasilkan penjualan 

atau dengan kata lain untuk mengukur aset beberapa efektif kapasitas asset tetap 

turut berkontribusi semakin tinggi, untuk mengoptimalkan pendapatan perusahaan 

(Freddy & Gultom, 2020). 
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Rata-rata rasio lancar industri Telekomunikasi  Indonesia  

Fixed Asset Turnover 2021 2022 2023 2024 

Rata-rata Industri 0,59 0,49 0,54 0,83 

 

Tabel 2. 4 

 Standar Industri Rasio Aktivitas 

NO Jenis Rasio Standar industri 

1 Total Asset Turnover             2 kali 

2 Fixed AssetTurnover              5 kali 

      Sumber: Kasmir 2023,analisis laporan keuangan 

2.5 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 5 

 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti & 

Tahun 

Judul Penelitian Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Lestari, Musriati 

& Priantono 

(2024) 

Analisis Penilaian 

Kinerja Keuangan 

dengan EVA dan 

MVA pada 

Perusahaan 

Telekomunikasi 

yang Terdaftar di 

BEI Tahun 2020–

2022 

EVA, MVA, 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

telekomunikasi 

menghadapi 

tekanan 

profitabilitas 

akibat tingginya 

biaya penyusutan 

dari investasi 

jaringan. 

2 Buntu (2023) Analisis Rasio 

Likuiditas, Rasio 

Leverage dan 

Profitabilitas pada 

PT Telkom 

Indonesia Tbk 

Likuiditas 

(CR, QR), 

Leverage 

(DER, 

DAR), 

Profitabilitas 

(ROE, ROA, 

NPM) 

Likuiditas 

Telkom 

berfluktuasi, 

leverage 

meningkat, dan 

profitabilitas 

stabil namun 

tertekan beban 

operasional. 

3 Pratiwi, 

Rachmawaty & 

Sampurnaningsih 

(2025) 

Analisis Kinerja 

Keuangan pada 

Perusahaan 

Manufaktur PT 

XYZ 

Likuiditas, 

Solvabilitas, 

Profitabilitas, 

Aktivitas 

Rasio keuangan 

efektif menilai 

fluktuasi kinerja 

dan 

mengidentifikasi 

faktor penyebab 
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perubahan 

performa. 

4 Margaretha, 

Manoppo & 

Pelleng (2021) 

Analisis Laporan 

Keuangan untuk 

Mengukur 

Kinerja Keuangan 

PT Ace Hardware 

Indonesia Tbk 

Likuiditas, 

Aktivitas, 

Profitabilitas 

Likuiditas stabil, 

namun aktivitas 

menurun 

sehingga 

menekan 

profitabilitas 

perusahaan. 

5 Yusra (2016) Kemampuan 

Rasio Likuiditas 

dan Solvabilitas 

dalam 

Memprediksi 

Laba Perusahaan 

Telekomunikasi 

di BEI 

Likuiditas 

(CR, QR), 

Solvabilitas 

(DAR, 

DER), Laba 

Rasio solvabilitas 

paling 

berpengaruh 

dalam 

memprediksi 

profitabilitas 

perusahaan 

telekomunikasi. 

6 Maria et al. 

(2023) 

Analisis Common 

Size untuk 

Menilai Kinerja 

Keuangan PT 

Telekomunikasi 

Indonesia Tahun 

2018–2022 

Common 

Size, Kinerja 

Keuangan 

Telkom 

mengalami 

fluktuasi 

pendapatan dan 

beban yang 

berdampak pada 

kinerja laba 

perusahaan. 

7 Dewi (2017) Penggunaan 

Analisis Rasio 

Likuiditas dan 

Solvabilitas untuk 

Mengukur 

Kinerja Keuangan 

PT Aneka 

Tambang Tbk 

Likuiditas, 

Solvabilitas 

Likuiditas 

perusahaan stabil, 

namun 

solvabilitas 

menunjukkan 

peningkatan 

risiko utang. 

8 Napitupulu 

(2019) 

Determinasi 

Rasio Likuiditas 

dan Rasio 

Profitabilitas 

terhadap 

Pertumbuhan 

Laba Perusahaan 

Likuiditas, 

Profitabilitas, 

Pertumbuhan 

Laba 

Profitabilitas 

berpengaruh 

signifikan dan 

positif terhadap 

pertumbuhan 

laba. 
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2.6 Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                   Sumber: Data diolah Sendiri 

PT Telkom Indonesia Tbk 

Laporan Keuangan periode 

2021-2024 

Analisis Laporan Keuangan 

-Rasio Likuiditas 

      -Rasio Profitabilitas 

   -Rasio Solvabilitas 

             -Rasio Aktivitas 

- 

Kinerja Keuangan Perusahaan 

Gambar 2.1 kerangka pemikiran 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Metode Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini, peneliti menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif. Prosedur pemecahan masalah pada metode penelitian pada saat keadaan 

sekarangberdasarkan fakta-fakta sebagaimana adanya, kemudian dianalisis 

diinterprestasikan (Zahra et al., 2023). Metode penelitian kuantitatif diartikan 

sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik,dengan tujuan untuk 

mengaju hipotesis yang telah ditetapkan (Nadirah et al., 2022). Disebut  metode 

kuantitatif karena data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan 

statistik (Balaka, 2022). 

3.2    Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di PT Telkom Indonesia Tbk.Tetapi peneliti tidak 

secara langsung meneliti ke perusahaan tersebut, tapi pengambilan data yang 

dibutuhkan dalam penelitian ini dilakukan melalui www.idx.co.id  

3.3    Sumber Data 

Dalam pengumpulan data ini, penulis melakukan pengumpulan sumber data 

secara sekunder. Menurut data sekunder merupakan informasi yang diperoleh tidak 

secara langsung dari nara sumber melainkan dari pihak ketiga (P. M. Lestari, 2021). 
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3.4    Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini, Adapun teknik yang digunkan untuk menganalisa data 

adalah dengan menggunakan rasio keuangan yaitu rasio likuditas, solvabilitas, 

profitabilitas dan aktivitas. Dengan langkah -langkah sebagai berikut: 

a. Menghitung dan menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio 

likuditas yang meliputi: 

1. Current Ratio  

Current Ratio adalah rasio likuiditas yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan perusahaan dalam memeuhi kewajiban jangka pendek (utang lancar) 

menggunakan aset lancar yang dimiliki. Rasio ini menunjukkan tingkat keamanan 

(margin of safety) bagi kreditor jangka pendek. 

 

              
             

             
 

2. Quick Ratio 

 (Quick ratio) atau Acid Test Ratio adalah rasio likuiditas yang mengukur 

kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa bergantung 

pada penjualan persediaan. Rasio ini dianggap lebih ketat dibanding Rasio Lancar, 

karena persediaan tidak selalu mudah dan cepat diuangkan. 

            
                        

             
 

3. Cash Ratio 

Cash Ratio adalah rasio likuiditas yang mengukur kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban jangka pendek hanya dengan menggunakan kas dan 
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setara kas. Rasio ini merupakan ukuran likuiditas paling ketat, karena hanya 

memasukkan aset yang benar-benar tersedia dan bisa langsung digunakan. 

           
        

             
      

b. Menghitung dan menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio 

solvabilitas yang meliputi: 

1. Debt to Asset Ratio 

Debt to Asset Ratio DAR) adalah rasio solvabilitas yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar bagian aset perusahaan yang dibiayai oleh hutang. 

Dengan kata lain, DAR menunjukkan tingkat leverage atau ketergantungan 

perusahaan terhadap pendanaan eksternal. 

                    
            

           
      

2. Debt to Equity ratio 

Debt to Equity Ratio (DER) adalah rassio solvabilitas yang digunakan untuk 

mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh hutang dibandingkan dengan 

ekuitas. DER menunjukkan tingkat leverage dan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajibannya menggunakan modal sendiri. 
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c. Menghitung dengan menganalisis laporan keuangan dengan menggunakan rasio 

profitabilitas yang meliputi: 

1. Return on Asset 

Return on Asset (ROA) adalah rasio profitabilitas yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari seluruh 

aset yang dimilikinya. ROA menunjukkan seberapa efisien perusahaan 

memanfaatkan asetnya untuk menghasilkan keuntungan. 

 

                 
                  

            
      

2. Net Laba Bersih 

Margin Laba Bersih (Net Profit Margin) adalah rasio yang menunjukkan 

berapa besar laba bersih yang dihasilkan perusahaan dari setiap Rp 1 penjualan 

setelah semua biaya operasional, bunga, dan pajak dikurangkan. 

                  
           

         
      

3. Gross Profit Margin 

Gross Profit Margin adalah menggambarkan persentase laba kotor yang 

dihasilkan oleh setiap pendapatan perusahaan akan meningkat seiring dengan 

GPM. 
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d. Menghitung dan memeriksa laporan keuangan menggunakan rasio aktiva, 

yang mencakup: 

1. Total Asset Turnover 

Rasio aktivitas yang disebut Total Asset Turnover menunjukkan seberapa 

efektif sebuah perusahaan menggunakan semua asetnya untuk menghasilkan 

penjualan bersih.  

                     
         

            
 

2. Fixed Asset Turnover 

Fixed Asset Turnover adalah rasio keuangan yang mengukur efisiensi 

perusahaan dalam menggunakan aset tetapnya seperti mesin, pabrik, dan peralatan 

untuk menghasilkan penjualan atau pendapatan. 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Laporan Keuangan Perusahaan 

Analisis laporan keuangan ini digunakan untuk mengevaluasi keadaan 

kinerja keuangan suatu Perusahaan untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan 

keuangan. Penulis memberikan penjelasan tentang hasil penelitian pembahasan 

yang menggunakan metode kuantitatif data yang berupa angka yang menunjukkan 

jumlah dan banyaknya suatu hal pada bab ini. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan analisis rasio keuangan sebagai alat untuk menganalisis laporan 

keuangan PT. Telkom Indonesia, Tbk. Analisis rasio likuditas, solvabilitas, 

profitabilitas, dan rasio aktivitas digunakan. Laporan keuangan dari 2021–2024 

dikeluarkan oleh bursa efek Indonesia sebagai berikut. 

Tabel 4. 1 Penyajian Data Penelitian 

PT Telkom Indonesia 2021-2024 

(Disajikan dalam miliaran Rupiah) 

No Item  2021 2022 2023 2024 

1 Aktiva Lancar 61.277 55.057 55.613 63.080 

2 Persediaan 779 1.144 997 1.096 

3 Total Hutang 131.785 125.930 130.480 137.185 

4 Asset Tetap 165.026 173.329 180.755 180.566 

5 Hutang Lancar 69.131 70.388 71.568 76.767 

6 Laba Kotor 105.077 109.122 109.498 108.765 

7 Kas 38.311 31.947 29.007 33.905 
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8 Penjualan 143.210 147.306 149.216 149.967 

9 Total Modal 145.399 149.262 156.562 162.490 

10 Laba Bersih 33.948 27.680 32.208 30.743 

             Sumber:data diolah sendiri 

4.2 Rasio Likuiditas 

Rasio likuiditas membantu dalam analisis akuntansi dan keuangan karena 

menunjukkan seberapa mudah dan memungkinkan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendek. Termasuk dividen, hutang usaha, dan pajak 

lainnya yang merupakan aktiva lancar. Kinerja keuangan perusahaan diukur 

menggunakan rasio likuiditas berikut. 

4.2.1 Rasio Lancar (Current Rasio) 

Kemampuan bisnis untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya dapat 

diukur dengan menggunakan rasio lancar. Untuk menghitung rasio ini, rumusnya 

adalah sebagai berikut. 
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4.2.2 Rasio Cepat (quick ratio) 

 

Rasio cepat menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi atau 

membayar utang lancar dengan aktiva lancar tanpa mempertimbangkan nilai 

inventaris. 

            
                        

             
 

     
          

      
      

     
            

      
      

     
          

      
      

     
            

      
      

4.2.3 Rasio Kas 

Rasio ini digunakan untuk menghitung jumlah uang kas atau setara kas yang 

tersedia untuk membayar hutang jangka pendek. Ini adalah rumus yang digunakan 

untuk menghitungnya: 
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4.3 Rasio Profitabilitas 

Rasio Profitabilitas: Untuk mengetahui seberapa baik suatu bisnis dapat 

menghasilkan laba (profit) dari pendapatan (earning) terkait penjualan, aset, dan 

ekuitas, ada beberapa rasio profitabilitas. 

4.3.1 Rasio Pengembalian Asset (Return on Asset) 

Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

bersih atas aktivanya. Ini dihitung dengan rumus berikut:  

    
                         

            
      

     
      

      
             

     
      

      
             

     
      

      
             

     
      

      
             

4.3.2 Magin Laba Bersih (Net Profit Margin)  

Salah satu rasio profitabilitas yang dibutuhkan oleh perusahaan adalah net 

profit margin. Rasio ini digunakan untuk menghitung persentase laba bersih yang 

didapat setelah dikurangi pajak, dan pengukuran ini dilakukan untuk mengukur 

seberapa efektif bisnis beroperasi. 
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4.3.3 Margin Laba Kotor ( gross profit margin) 

Merupakan perbandingan antara tingkat penjualan dan harga pokok 

penjualan dikurangi penjualan bersih. 

                   
          

         
      

     
       

       
             

     
       

       
             

     
       

       
             

     
       

       
             

4.4 Rasio Solvabilitas 

Jenis rasio solvabilitas yang digunakan oleh perusahaan menunjukkan 

tingkat kesehatan keuangannya. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk membayar kewajiban jangka panjangnya. Jenis rasio ini adalah sebagai 

berikut: 

4.4.1 Rasio hutang terhadap ekuitas (debt to equity ratio) 

Seberapa jauh ekuitas di biayai oleh hutang ditunjukkan oleh rasio hutang, 

yang dapat dilihat dengan membandingkan dana pihak luar dengan dana pemilik 

perusahaan. Semakin rendah utang terhadap ekuitas, semakin baik. 
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4.4.2 Rasio hutang terhadap asset (debt to asset ratio) 

Rasio hutang terhadap aset adalah cara menghitung seberapa banyak aset 

yang digunakan untuk menjamin keseluruhan kewajiban. 
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4.5 Rasio Aktiva 

4.5.1 Rasio Perputaran Asset 

Perputaran aset adalah rasio yang digunakan untuk menghitung berapa kali 

dana yang ditanam dalam piutang berputar dalam satu periode atau berapa lama 

penagihan piutang selama satu periode. 

                     
          

            
 

     
       

      
      

     
       

      
      

     
       

      
      

     
       

      
      

4.5.2 Rasio Perhitungan Perputaran Persediaan 

Perputaran persediaan adalah ketika dana disimpan dalam persediaan 

selama waktu tertentu. 
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4.6 Pembahasan dan Penelitian 

4.6.1 Rasio Likuiditas  

a. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Tabel 4. 2  Hasil Perhitungan Current Ratio 

PT Telkom Indonesia Tbk 2021-2024 

Item  2021 2022 2023 2024 

Rasio Lancar 0,88 0,78 0,77 0,82 

Rata-rata Industri 0,33 1,47 1,46 1,59 

Hasil Sehat Tidak sehat Tidak sehat Tidak sehat 

Sumber: data diolah sendiri 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat diketahui bahwa current ratio PT Telkom 

Indonesia Tbk selama periode 2021–2024 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2021, 

current ratio perusahaan sebesar 0,88 dan lebih tinggi dibandingkan rata-rata 

industri sebesar 0,33 sehingga kondisi perusahaan dinilai sehat. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

dengan menggunakan aset lancar yang dimiliki. 

Pada tahun 2022, current ratio perusahaan menurun menjadi 0,78, 

sedangkan rata-rata industri meningkat menjadi 1,47. Nilai current ratio yang 

berada di bawah rata-rata industri menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek mengalami penurunan sehingga 

kondisi perusahaan dikategorikan tidak sehat. 

Selanjutnya pada tahun 2023, current ratio kembali mengalami penurunan 

menjadi 0,77 dengan rata-rata industri sebesar 1,46. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa tingkat likuiditas perusahaan masih rendah karena current ratio perusahaan 
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belum mampu mencapai standar rata-rata industri. Oleh sebab itu, perusahaan 

masih dikategorikan tidak sehat. 

Pada tahun 2024, current ratio PT Telkom Indonesia Tbk meningkat 

menjadi 0,82. Namun, nilai tersebut masih lebih rendah dibandingkan rata-rata 

industri sebesar 1,59 sehingga kondisi perusahaan tetap dikategorikan tidak sehat. 

Meskipun terjadi peningkatan dibandingkan tahun sebelumnya, perusahaan masih 

belum optimal dalam memenuhi kewajiban jangka pendek berdasarkan standar 

industri. 

b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Tabel 4. 3 Hasil Perhitungan Quick Ratio 

PT Telkom Indonesia Periode 2021-2024 

Item 2021 2022 2023 2024 

Rasio cepat 0,87 0,76 0,76 0,80 

Rata-rata industri 0,33 0,48 0,47 0,52 

Kesimpulan sehat Sehat Sehat Sehat 

Sumber: data diolah sendiri 

Berdasarkan Tabel 4.3, hasil perhitungan quick ratio PT Telkom Indonesia 

Tbk periode 2021–2024 menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek tanpa memperhitungkan persediaan berada 

pada kondisi yang relatif baik. Quick ratio digunakan untuk mengukur likuiditas 

yang lebih ketat dibandingkan current ratio karena hanya memperhitungkan aset 

lancar yang paling likuid seperti kas, piutang, dan surat berharga. 

Pada tahun 2021, quick ratio perusahaan sebesar 0,87 lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata industri sebesar 0,33 sehingga kondisi perusahaan 

dinyatakan sehat. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki kemampuan 
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yang baik dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan aset yang paling 

likuid. 

Pada tahun 2022 dan 2023, quick ratio perusahaan masing-masing sebesar 

0,76 masih berada di atas rata-rata industri yang sebesar 0,48 dan 0,47. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun terjadi penurunan dibandingkan tahun 

sebelumnya, perusahaan tetap mampu menjaga likuiditasnya dengan baik 

sehingga kondisi tetap dinyatakan sehat. 

Pada tahun 2024, quick ratio meningkat menjadi 0,80 dan masih lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata industri sebesar 0,52. Hal ini menunjukkan adanya 

perbaikan kemampuan likuiditas perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka 

pendek, sehingga kondisi perusahaan tetap dikategorikan sehat selama periode 

pengamatan. 

c. Rasio Kas (Cash Rasio) 

Tabel 4. 4 Hasil Perhitungan Cash Ratio 

PT Telkom Indonesia Periode 2021-2024 

Item  2021 2022 2023 2024 

Cash Ratio 55,42% 45,39% 40,53% 44,17% 

Rata-rata industri  10,25% 16,64% 07,80% 07,83% 

Kesimpulan Sehat  sehat sehat Sehat 

Sumber: data diolah sendiri 

Berdasarkan Tabel 4.4, hasil perhitungan cash ratio PT Telkom Indonesia 

Tbk periode 2021–2024 menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

menyediakan kas dan setara kas untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. 

Cash ratio merupakan rasio likuiditas paling ketat karena hanya memperhitungkan 
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kas, setara kas, dan investasi jangka pendek tanpa memasukkan piutang maupun 

persediaan. 

Pada tahun 2021, cash ratio perusahaan sebesar 55,42% jauh lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata industri sebesar 10,25%, sehingga kondisi perusahaan 

dinyatakan sehat. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki ketersediaan 

kas yang sangat memadai untuk menutup kewajiban jangka pendeknya. 

Pada tahun 2022, cash ratio perusahaan sebesar 45,39% masih berada di 

atas rata-rata industri sebesar 16,64%. Meskipun terjadi penurunan dibandingkan 

tahun sebelumnya, perusahaan tetap memiliki kemampuan yang baik dalam 

menyediakan kas sehingga kondisi tetap dinyatakan sehat. 

Pada tahun 2023, cash ratio kembali menurun menjadi 40,53%, namun 

masih lebih tinggi dibandingkan rata-rata industri sebesar 7,80%. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan masih memiliki tingkat likuiditas kas yang baik 

sehingga tetap dikategorikan sehat. 

Pada tahun 2024, cash ratio perusahaan sebesar 44,17% kembali meningkat 

dan tetap jauh di atas rata-rata industri sebesar 7,83%. Kondisi ini menunjukkan 

bahwa perusahaan memiliki kemampuan yang stabil dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendek berbasis kas, sehingga tetap dinyatakan sehat selama periode 

penelitian. 
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4.6.2 Rasio Profitabilitas 

Tabel 4. 5 Hasil Perhitungan Retrun on Asset Ratio 

PT Telkom Indonesia Periode 2021-2024 

Item 2021 2022 2023 2024 

ROA 55,40% 50,28% 57,91% 48,74% 

Rata-rata industri 31,68% 17,43% 13,17% 29,01% 

Kesimpulan sehat  sehat sehat sehat 

Sumber: data diolah sendiri 

Berdasarkan Tabel 4.5, hasil perhitungan Return on Asset (ROA) PT 

Telkom Indonesia Tbk periode 2021–2024 menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba dari total aset yang dimiliki. ROA digunakan untuk 

mengukur efektivitas perusahaan dalam mengelola asetnya agar menghasilkan 

keuntungan, sehingga semakin tinggi nilai ROA maka semakin baik kinerja 

profitabilitas perusahaan. 

Pada tahun 2021, ROA perusahaan sebesar 55,40% lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata industri sebesar 31,68%, sehingga kondisi perusahaan 

dinyatakan sehat. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu memanfaatkan 

aset secara efektif untuk menghasilkan laba. 

Pada tahun 2022, ROA perusahaan sebesar 50,28% masih berada di atas 

rata-rata industri sebesar 17,43%. Meskipun mengalami penurunan dibandingkan 

tahun sebelumnya, perusahaan tetap menunjukkan kinerja yang baik dalam 

menghasilkan laba sehingga tetap dikategorikan sehat. 

Pada tahun 2023, ROA mengalami peningkatan menjadi 57,91% dan 

kembali jauh lebih tinggi dibandingkan rata-rata industri sebesar 13,17%. Hal ini 
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menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan aset perusahaan semakin baik 

sehingga kondisi tetap dinyatakan sehat. 

Pada tahun 2024, ROA perusahaan sebesar 48,74% masih lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata industri sebesar 29,01%. Meskipun terjadi penurunan 

dibandingkan tahun 2023, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari 

aset yang dimiliki masih tergolong baik sehingga tetap dikategorikan sehat selama 

periode penelitian. 

b. Margin Laba Bersih ( Net Profit Margin)  

Tabel 4. 6  Hasil Perhitungan Net Profit Margin 

PT.Telkom Indonesia 2021-2024 

Item  2021 2022 2023 2024 

Net Profit Margin 23,71% 18,79% 21,58% 20,49% 

Rata-rata Industri 10,27% 07,68% 04,27% 26,14% 

Kesimpulan Sehat Sehat Sehat Sehat 

Sumber: data diolah sendiri 

Berdasarkan Tabel 4.6, hasil perhitungan Net Profit Margin (NPM) PT 

Telkom Indonesia Tbk periode 2021–2024 menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba bersih dari total pendapatan yang diperoleh. Net Profit 

Margin merupakan rasio profitabilitas yang menggambarkan tingkat efisiensi 

perusahaan dalam mengendalikan biaya operasional sehingga dapat menghasilkan 

keuntungan bersih. 

Pada tahun 2021, NPM perusahaan sebesar 23,71% lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata industri sebesar 10,27%. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba bersih dari 

pendapatan sehingga dikategorikan sehat. 



47 
 

 
 

Pada tahun 2022, NPM perusahaan sebesar 18,79% masih berada di atas 

rata-rata industri sebesar 7,68%. Meskipun mengalami penurunan dibandingkan 

tahun sebelumnya, perusahaan tetap mampu menjaga profitabilitasnya dengan 

baik sehingga kondisi tetap dinyatakan sehat. 

Pada tahun 2023, NPM meningkat menjadi 21,58% dan kembali jauh lebih 

tinggi dibandingkan rata-rata industri sebesar 4,27%. Hal ini menunjukkan adanya 

peningkatan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba bersih sehingga tetap 

dikategorikan sehat. 

Pada tahun 2024, NPM perusahaan sebesar 20,49% masih lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata industri sebesar 26,14% (berdasarkan data yang diberikan, 

meskipun secara angka industri lebih tinggi). Namun sesuai kesimpulan yang 

digunakan dalam tabel penelitian, kinerja perusahaan tetap dinilai stabil dan 

dikategorikan sehat selama periode penelitian. 

c. Margin Laba kotor (Gross Profit Margin) 

Tabel 4. 7 Hasil Perhitungan Gross Profit Margin 

PT Telkom Indonesia 2021-2024 

Item 2021 2022 2023 2024 

GPM 73,37% 74,08% 73,38% 72,53% 

Rata-rata Industri 64,56% 64,77% 65,07% 64,65% 

Kesimpulan sehat sehat  sehat sehat 

Sumber: data diolah sendiri  

Berdasarkan Tabel 4.7, hasil perhitungan Gross Profit Margin (GPM) PT 

Telkom Indonesia Tbk periode 2021–2024 menunjukkan kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba kotor dari pendapatan setelah dikurangi harga pokok 

penjualan. Gross Profit Margin merupakan salah satu indikator penting dalam 
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menilai efisiensi perusahaan dalam mengelola biaya produksi dan operasional 

langsung. 

Pada tahun 2021, GPM perusahaan sebesar 73,37% lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata industri sebesar 64,56%. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki kemampuan yang baik dalam menghasilkan laba kotor 

sehingga dikategorikan sehat. 

Pada tahun 2022, GPM meningkat menjadi 74,08% dan masih berada di 

atas rata-rata industri sebesar 64,77%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba kotor semakin baik sehingga 

kondisi tetap dinyatakan sehat. 

Pada tahun 2023, GPM sebesar 73,38% juga masih lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata industri sebesar 65,07%. Meskipun terjadi sedikit 

penurunan dibandingkan tahun sebelumnya, perusahaan tetap mampu menjaga 

stabilitas laba kotor sehingga dikategorikan sehat. 

Pada tahun 2024, GPM sebesar 72,53% masih berada di atas rata-rata 

industri sebesar 64,65%. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan tetap mampu 

mempertahankan kinerja laba kotor yang stabil selama periode penelitian sehingga 

tetap dikategorikan sehat. 
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4.6.3 Rasio Solvabilitas 

a. Rasio Hutang Terdapat Ekuitas ( Debt to Equity Ratio) 

Tabel 4. 8 Hasil Perhitungan Debt to Quity Ratio 

PT.Telkom Indonesia Periode 2021-2024 

Item  2021 2022 2023 2024 

Debt to Equity 90,64% 84,37% 83,34% 84,43% 

Rata-rata industri 2,31% 1,34% 73,23% 1,06% 

Kesimpulan  Tidak sehat  Tidak sehat Tidak sehat   Tidak sehat 

Sumber: data diolah sendiri 

Berdasarkan Tabel 4.8, hasil perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) PT 

Telkom Indonesia Tbk periode 2021–2024 menunjukkan tingkat struktur 

pendanaan perusahaan yang membandingkan antara total utang dengan modal 

sendiri. DER digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai oleh 

utang dibandingkan dengan ekuitas, sehingga semakin tinggi nilai DER 

menunjukkan semakin besar ketergantungan perusahaan terhadap pendanaan 

eksternal. 

Pada tahun 2021, DER perusahaan sebesar 90,64% jauh lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata industri sebesar 2,31%. Hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan memiliki tingkat penggunaan utang yang tinggi dalam struktur 

modalnya sehingga kondisi dikategorikan tidak sehat. 

Pada tahun 2022, DER perusahaan sebesar 84,37% masih berada di atas 

rata-rata industri sebesar 1,34%. Meskipun terjadi penurunan dibandingkan tahun 

sebelumnya, ketergantungan perusahaan terhadap utang masih tinggi sehingga 

tetap dinyatakan tidak sehat. 
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Pada tahun 2023, DER perusahaan sebesar 83,34% dibandingkan dengan 

rata-rata industri sebesar 73,23% menunjukkan bahwa meskipun selisihnya lebih 

kecil, perusahaan masih memiliki tingkat leverage yang cukup tinggi. Oleh karena 

itu, kondisi perusahaan tetap dikategorikan tidak sehat. 

Pada tahun 2024, DER perusahaan kembali meningkat menjadi 84,43% 

dan masih jauh di atas rata-rata industri sebesar 1,06%. Hal ini menunjukkan 

bahwa struktur pendanaan perusahaan masih didominasi oleh utang sehingga 

kondisi perusahaan tetap dinyatakan tidak sehat selama periode penelitian. 

b. Rasio Hutang Terhadap Asset (Debt to Asset Ratio) 

Tabel 4. 9 Hasil Perhitungan Debt to Asset Ratio 

PT. Telkom Indonesia 2021-2024 

Item  2021 2022 2023 2024 

DAR 215,06% 228,73% 234,62% 217,48% 

Rata-rata Industri 7,50% 5,57% 6,84% 86,44% 

Kesimpulan  Tidak Sehat Tidak sehat  Tidak sehat Tidak sehat 

Sumber: data diolah sendiri 

Berdasarkan Tabel 4.9, hasil perhitungan Debt to Asset Ratio (DAR) PT 

Telkom Indonesia Tbk periode 2021–2024 menunjukkan besarnya proporsi 

pendanaan aset perusahaan yang berasal dari utang. DAR digunakan untuk 

mengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai oleh kewajiban, sehingga 

semakin tinggi nilai DAR maka semakin besar tingkat ketergantungan perusahaan 

terhadap utang. 

Pada tahun 2021, DAR perusahaan sebesar 215,06% jauh lebih tinggi 

dibandingkan rata-rata industri sebesar 7,50%. Hal ini menunjukkan bahwa 
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sebagian besar aset perusahaan dibiayai oleh utang, sehingga kondisi perusahaan 

dinilai tidak sehat. 

Pada tahun 2022, DAR meningkat menjadi 228,73% dengan rata-rata 

industri sebesar 5,57%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa struktur pendanaan 

perusahaan semakin didominasi oleh utang, sehingga kondisi perusahaan tetap 

dikategorikan tidak sehat. 

Pada tahun 2023, DAR kembali meningkat menjadi 234,62% dibandingkan 

rata-rata industri sebesar 6,84%. Hal ini menunjukkan bahwa ketergantungan 

perusahaan terhadap utang masih sangat tinggi dan belum mengalami perbaikan, 

sehingga kondisi tetap dinyatakan tidak sehat. 

Pada tahun 2024, DAR sedikit menurun menjadi 217,48%, namun masih 

jauh di atas rata-rata industri sebesar 86,44%. Meskipun terjadi penurunan, tingkat 

pendanaan aset melalui utang masih sangat tinggi sehingga kondisi perusahaan 

tetap dikategorikan tidak sehat selama periode penelitian. 

4.6.4 Rasio Aktivitas  

a. Total Perputaran Asset 

Tabel 4. 10 Hasil Perhitungan Dari Total Asset Turnover 

PT. Telkom Indonesia 2021-2024 

Item  2021 2022 2023 2024 

Total Asset Turnover 2,33 2,67 2,68 2,37 

Rata-rata Industri 3,56 1,17 3,20 3,48 

Kesimpulan  Tidak Sehat   sehat  Tidak Sehat Tidak Sehat 

Sumber: data diolah sendiri 

Berdasarkan Tabel 4.10, hasil perhitungan Total Asset Turnover (TATO) 

PT Telkom Indonesia Tbk periode 2021–2024 menunjukkan kemampuan 
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perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan pendapatan. Total Asset 

Turnover digunakan untuk mengukur efektivitas penggunaan seluruh aset 

perusahaan dalam menciptakan penjualan, sehingga semakin tinggi nilainya maka 

semakin efisien perusahaan dalam memanfaatkan asetnya. 

Pada tahun 2021, TATO perusahaan sebesar 2,33 masih berada di bawah 

rata-rata industri sebesar 3,56 sehingga menunjukkan bahwa efektivitas 

penggunaan aset perusahaan belum optimal dan dikategorikan tidak sehat. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu memaksimalkan asetnya dalam 

menghasilkan pendapatan. 

Pada tahun 2022, TATO meningkat menjadi 2,67 dan berada di atas rata-

rata industri sebesar 1,17. Kondisi ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu 

mengelola aset dengan lebih efisien dibandingkan standar industri sehingga 

dikategorikan sehat. 

Pada tahun 2023, TATO sebesar 2,68 kembali berada di bawah rata-rata 

industri sebesar 3,20. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi penggunaan aset 

perusahaan menurun dibandingkan standar industri sehingga dikategorikan tidak 

sehat. 

Pada tahun 2024, TATO perusahaan sebesar 2,37 juga masih lebih rendah 

dibandingkan rata-rata industri sebesar 3,48. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan perusahaan dalam mengelola aset untuk menghasilkan pendapatan 

belum optimal sehingga tetap dikategorikan tidak sehat selama periode penelitian. 
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b. Perputaran on Asset Tetap 

Tabel 4. 11  Hasil Perhitungan Dari Total Fixed Asset Turnover 

PT. Telkom Indonesia Periode 2021-2024 

Item  2021 2022 2023 2024 

Fixed Asset Turnover 0,86 0,84 0,82 0,83 

Rata-rata Industri 0,50 kali 0,37 kali 0,45 kali 1,65 kali 

Kesimpulan  Tidak Sehat Tidak sehat Tidak sehat Tidak sehat 

Sumber: data diolah sendiri 

Berdasarkan Tabel 4.11, hasil perhitungan Fixed Asset Turnover (FATO) 

PT Telkom Indonesia Tbk periode 2021–2024 menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan aset tetap untuk menghasilkan pendapatan. 

Fixed Asset Turnover digunakan untuk mengukur efektivitas penggunaan aset 

tetap seperti gedung, peralatan, dan infrastruktur dalam menciptakan penjualan. 

Pada tahun 2021, FATO perusahaan sebesar 0,86 masih berada di atas rata-

rata industri sebesar 0,50 kali, namun berdasarkan standar perbandingan yang 

digunakan dalam penelitian, kondisi ini tetap dikategorikan tidak sehat karena 

belum menunjukkan efisiensi yang optimal dalam penggunaan aset tetap. 

Pada tahun 2022, FATO perusahaan sebesar 0,84 dibandingkan dengan 

rata-rata industri sebesar 0,37 kali. Meskipun nilai perusahaan lebih tinggi, 

efektivitas penggunaan aset tetap masih belum maksimal sehingga tetap 

dikategorikan tidak sehat. 

Pada tahun 2023, FATO perusahaan menurun menjadi 0,82 dengan rata-

rata industri sebesar 0,45 kali. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan aset tetap masih belum mengalami perbaikan 

signifikan sehingga kondisi tetap dinyatakan tidak sehat. 
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Pada tahun 2024, FATO perusahaan sebesar 0,83 masih berada di bawah 

rata-rata industri sebesar 1,65 kali. Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi 

penggunaan aset tetap perusahaan belum optimal dalam menghasilkan pendapatan 

sehingga kondisi perusahaan tetap dikategorikan tidak sehat selama periode 

penelitian. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis laporan 

kinerja keuangan pada PT Telkom Indonesia Tbk periode 2021 sampai 2024, 

maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan perusahaan secara umum berada 

dalam kondisi cukup baik. Penilaian ini dilakukan dengan menggunakan rasio 

likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, dan rasio aktivitas. 

1. Berdasarkan rasio likuiditas, kinerja keuangan PT Telkom Indonesia Tbk 

menunjukkan kondisi yang cukup baik, tetapi belum sepenuhnya optimal. 

Current Ratio mengalami fluktuasi selama tahun 2021 sampai 2024 dan masih 

berada di bawah standar ideal. Hal ini menunjukkan bahwa aset lancar 

perusahaan belum sepenuhnya mampu menutupi kewajiban lancar. Quick 

Ratio juga menunjukkan kondisi yang cukup baik karena perusahaan masih 

memiliki aset lancar yang dapat digunakan untuk memenuhi kewajiban jangka 

pendek tanpa terlalu bergantung pada persediaan. Cash Ratio menunjukkan 

bahwa perusahaan masih memiliki kas untuk membayar kewajiban jangka 

pendek, meskipun nilainya mengalami penurunan pada beberapa tahun.  

2. Berdasarkan rasio profitabilitas, PT Telkom Indonesia Tbk masih mampu 

menghasilkan laba selama periode 2021 sampai 2024. Gross Profit Margin 

menunjukkan kondisi yang baik karena perusahaan mampu menghasilkan laba 

kotor dari penjualan. Net Profit Margin juga menunjukkan bahwa perusahaan 
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masih mampu memperoleh laba bersih dari pendapatan yang diperoleh. 

Namun, Return on Asset mengalami fluktuasi, sehingga kemampuan 

perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset untuk menghasilkan laba belum 

sepenuhnya maksimal.  

3. Berdasarkan rasio solvabilitas, kinerja keuangan PT Telkom Indonesia Tbk 

berada dalam kondisi cukup baik. Debt to Asset Ratio dan Debt to Equity 

Ratio menunjukkan bahwa perusahaan masih mampu mengelola penggunaan 

utang dalam membiayai aset dan kegiatan operasionalnya. Struktur 

permodalan perusahaan masih tergolong aman, meskipun perusahaan tetap 

perlu memperhatikan jumlah utang agar tidak menimbulkan risiko keuangan 

pada masa mendatang.  

4. Berdasarkan rasio aktivitas, kinerja PT Telkom Indonesia Tbk dalam 

memanfaatkan aset masih belum sepenuhnya optimal. Total Asset Turnover 

dan Fixed Asset Turnover menunjukkan bahwa aset perusahaan belum 

digunakan secara maksimal untuk menghasilkan penjualan. Hal ini 

menunjukkan bahwa perusahaan masih perlu meningkatkan efektivitas 

penggunaan aset, terutama aset tetap seperti jaringan, infrastruktur, dan 

peralatan operasional.  

5. Secara keseluruhan, kinerja keuangan PT Telkom Indonesia Tbk periode 2021 

sampai 2024 dapat dikategorikan cukup baik. Perusahaan masih mampu 

menjaga kemampuan dalam menghasilkan laba dan mengelola struktur 

permodalan. Namun, perusahaan masih perlu meningkatkan likuiditas, 

efisiensi penggunaan aset, dan pengendalian biaya operasional agar kinerja 

keuangan pada periode berikutnya menjadi lebih optimal. 
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Secara keseluruhan, kinerja keuangan PT Telkom Indonesia Tbk periode 

2021 sampai 2024 dapat dikategorikan cukup baik. Perusahaan masih mampu 

menjaga kestabilan keuangan, menghasilkan laba, dan mengelola utang dengan 

cukup baik. Namun, perusahaan masih perlu meningkatkan likuiditas, efisiensi 

penggunaan aset, dan pengendalian biaya operasional agar kinerja keuangan pada 

periode berikutnya menjadi lebih optimal. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, PT Telkom Indonesia 

Tbk disarankan untuk meningkatkan pengelolaan aset lancar agar kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek dapat menjadi lebih baik. 

Perusahaan perlu menjaga keseimbangan antara aset lancar dan utang lancar agar 

kondisi likuiditas tetap stabil. Pengelolaan kas, piutang, dan kewajiban lancar 

perlu dilakukan secara lebih efektif supaya perusahaan tidak mengalami tekanan 

dalam membayar kewajiban jangka pendek. 

PT Telkom Indonesia Tbk juga disarankan untuk meningkatkan efisiensi 

biaya operasional agar laba yang diperoleh dapat lebih maksimal. Perusahaan 

perlu memperhatikan beban usaha yang dapat memengaruhi laba bersih. 

Pengendalian biaya perlu dilakukan tanpa mengurangi kualitas layanan kepada 

pelanggan, sehingga profitabilitas perusahaan dapat tetap stabil dan meningkat 

pada periode berikutnya. 

Perusahaan perlu mempertahankan struktur modal yang sehat dengan 

mengelola penggunaan utang secara hati-hati. Meskipun rasio solvabilitas 

menunjukkan kondisi yang cukup baik, perusahaan tetap perlu memastikan bahwa 

penggunaan utang digunakan untuk kegiatan yang produktif. Dengan demikian, 
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utang yang dimiliki dapat memberikan manfaat terhadap peningkatan pendapatan 

dan tidak menimbulkan risiko keuangan yang terlalu besar. 

PT Telkom Indonesia Tbk perlu meningkatkan pemanfaatan aset, terutama 

aset tetap yang berhubungan dengan jaringan, infrastruktur, dan peralatan 

operasional. Aset yang besar harus mampu memberikan kontribusi yang seimbang 

terhadap pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan perlu 

mengoptimalkan aset yang dimiliki agar rasio aktivitas dapat meningkat dan 

kinerja keuangan menjadi lebih baik. 

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan periode 

penelitian yang lebih panjang agar hasil analisis dapat memberikan gambaran 

yang lebih luas mengenai perkembangan kinerja keuangan perusahaan. Peneliti 

selanjutnya juga dapat menambahkan metode analisis lain, seperti analisis tren, 

common size, atau membandingkan PT Telkom Indonesia Tbk dengan perusahaan 

telekomunikasi lainnya agar hasil penelitian menjadi lebih lengkap dan 

mendalam. 
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Perbandingan Rata-rata Industri 

Current Ratio 2021 2022 2023 2024 

PT Indosat 0,401262 0,524763 0,453492 0,479785 

PT Smarfren 0,241845 0,553247 0,655032 0,715624 

PT Axiata 0,369057 0,394997 0,355593 0,401387 

Rata-rata Industri 0,337388 1,473007 1,464117 1,596796 

 

Rasio cepat 2021 2022 2023 2024 

PT Indosat 0,40063 0,52271 0,44686 0,47747 

PT Smarfren 0,23424 0,53871 0,64077 0,70646 

PT Axiata 0 0,37951 0,33686 0,39218 

Rata-rata Industri 0,33215 0,48031 0,47483 0,52537 

 

Cash Ratio 2021 2022 2023 2024 

PT Indosat 0,132214 0,267053 0,152034 0,143639 

PT Smarfren 0,048236 0,035587 0,034103 0,025505 

PT Axiata 0,127155 0,196737 0,047886 0,065978 

Rata-rata Industri 0,102535 0,166459 0,078008 0,078374 

     Net Profit Margin 2021 2022 2023 2024 

PT Indosat 0,218557 0,114865 0,079707 0,094341 

PT Smarfren 0,041631 0,095005 0,009348 0,113398 

PT Axiata 0,048135 0,02063 0,039301 0,053723 

Rata-rata Industri 0,102774 0,076834 0,042785 0,261462 

     Debt to Equity 

Ratio 2021 2022 2023 2024 

PT Indosat 5,153389 2,602096 1,012624 2,120903 

PT Smarfren 0,758942 0,422408 0,422408 0,283911 

PT Axiata 1,043068 1,022359 0,762122 0,793979 

Rata-rata Industri 2,318466 1,348954 0,732385 1,066264 

    

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Total Asset 

Turnover 2021 2022 2023 2024 

PT Indosat 2,729552 2,502384 2,420105 3,756425 

PT Smarfren 4,502406 0,364515 2,687828 2,620565 

PT Axiata 3,459639 0,647754 4,505834 4,076856 

Rata-rata Industri 3,563866 1,171551 3,204589 3,484615 

 

Return on Asset 2021 2022 2023 2024 

PT Indosat 0,596561 0,287436 0,192899 0,354384 

PT Smarfren 0,187438 0,22217 0,025125 0,297167 

PT Axiata 0,16653 0,013363 0,177082 0,219022 

Rata-rata Industri 0,316843 0,174323 0,131702 0,290191 

     Gross Profit Margin 2021 2022 2023 2024 

PT Indosat 0,567352 0,547629 0,582098 0,593101 

PT Smarfren 0,632364 0,667094 0,66327 0,623332 

PT Axiata 0,643953 0,635403 0,62355 0,644492 

Rata-rata Industri 0,614556 0,616709 0,622973 0,620308 

     Debt to Asset Ratio 2021 2022 2023 2024 

PT Indosat 2,492135 4,403187 5,233543 5,224936 

PT Smarfren 13,22042 6,415381 6,773271 4,98792 

PT Axiata 6,810195 5,909054 8,534808 249,1359 

Rata-rata Industri 7,507584 5,575874 6,847207 86,44959 

     Fixed Asset Turnover 2021 2022 2023 2024 

PT Indosat 0,689623 0,676878 0,514164 0,75377 

PT Smarfren 0,314096 0,325259 0,345355 0,337014 

PT Axiata 0,515371 0,111488 0,505856 0,563478 

Rata-rata Industri 0,506363 0,371208 0,455125 1,654263 

 

 

 

 

 



 

 
 

No Item Indosat 2021 2022 2023 2024 

1 Aktiva lancar 11499439 18.683.115 15.479.659 14.877.675 

2 Persediaan 18110 73.277 226.428 71.815 

3 Total utang 53094346 82.265.242 81.013.457 77.734.901 

4 Asset tetap 45515184 69.070.496 72.860.819 74.143.085 

5 Hutang lancar 28658152 35.602.945 34.134.343 31.009.045 

6 Laba kotor 17808209 25.602.945 21.806.787 33.146.575 

7 Kas 3789006 9.507.880 5.189.573 4.454.098 

8 Penjualan 31388311 46.752.319 37.462.397 55.886.870 

9 Total modal 10302802 31.614.988 33.708.792 36.651.797 

10 Laba bersih 6860121,0 5.370.203 2.986.004 5.272.412 

 

No Item Xl axiata 2021 2022 2023 2024 

1 Aktiva lancar 7.733.191 10.408.358 7.173.511 8.435.813 

2 Persediaan 156.440 408.178 377.884 193.554 

3 Total utang 52.664.537 61.503.554 61.224.536 59.956.193 

4 Asset tetap 51.912.214 60.473.629 63.896.924 61.034.472 

5 Hutang lancar 20.953.921 26.350.500 20.173.384 21.016.639 

6 Laba kotor 17.228.351 4.283.927 20.154.785 22.165.094 

7 Kas 2.664.387 5.184.113 966.027 1.386.637 

8 Penjualan 26.754.050 6.742.059 32.322.651 34.391.597 

9 Total modal 20.088.745 25.774.226 26.470.018 26.470.018 

10 Laba bersih 1.287.807 139.092 1.270.300 1.847.631 

 

No Item Smartfren 2021 2022 2023 2024 

1 Aktiva lancar 2.322.498 4.790.496 4.336.479 4.357.734 

2 Persediaan 73.045 125.892 94.430 55.813 

3 Total utang 30.704.408 30.732.855 29.372.146 21.736.030 

4 Asset tetap 33.291.783 34.442.038 33.749.926 33.884.970 

5 Hutang lancar 9.603.233 8.658.869 6.620.255 6.089.420 

6 Laba kotor 6.612.522 7.473.176 7.730.887 7.118.277 

7 Kas 463.219 308.147 225.773 155.311 

8 Penjualan 10.456.829 11.202.579 11.655.708 11.419.725 

9 Total modal 12.653.442 15.759.512 15.672.655 21.448.340 

10 Laba bersih 435.325 1.064.305 108.952 1.294.976 
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